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ABSTRACT 

Halal literacy assistance is important to support halal snack centers in Yogyakarta City. Three 

basic instruments of halal literacy used by the service team are knowledge and ability to recognize 

halal labels, halal awareness, and halal food ingredients. Before the assistance was carried out, 

the service team gave a pre-test and after the assistance was carried out, a post-test was carried 

out. The test results using the level of respondent achievement regarding halal knowledge, 

partners were very good and there was an increase after the assistance was carried out. For the 

departure of MSMEs, the borrower needs to provide some assistance on other materials related 

to the needs of MSMEs. 

Keywords: Halal Literacy, Halal Awareness, Mentoring, MSMEs. 

 

ABSTRAK 

Pendampingan literasi halal menjadi hal penting untuk mendukung pusat jajanan halal di Kota 

Yogyakarta. Tiga instrumen dasar literasi halal yang digunakan tim pengabdi yaitu pengetahuan 

dan kemampuan mengenali label halal, kesadaran halal, dan bahan makanan halal. Sebelum 

dilakukan pendampingan, pengabdi memberikan pre test dan setelah dilakukan pendampingan 

dilakukan post test. Hasil pengujian dengan menggunakan tingkat capaian responden tentang 

pengetahuan halal, mitra sudah sangat baik dan ada peningkatan setelah dilakukan 

pendampingan. Untuk keberlanjutan UMKM, pihak akademisi perlu melakukan beberapa 

pendampingan pada materi-materi yang lain yang berkaitan dengan kebutuhan UMKM.  

Kata Kunci: Literasi Halal, Total Capaian Responden, Pendampingan, UMKM 
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PENDAHULUAN 

Koperasi Annisa, wadah bagi para pelaku UMKM Muslimat NU Kota Yogyakarta, memiliki peran 

strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Di era kesadaran konsumen terhadap produk halal, literasi halal menjadi aspek krusial yang perlu 

diperhatikan oleh para pelaku UMKM, terutama dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin 

kompetitif (Pujiono et al., 2018; Rofiqoh et al., 2023). Kesadaran tentang sertifikasi halal untuk produk 

UMKM masih beragam.  Branding strategis menjadi modal penting dan keberlanjutan UMKM 

(Rofiqoh et al., 2025) Menurut Aslikhah & Alimatul Farida   (2023), sertifikasi halal produk UMKM 

belum memiliki kekuatan branding, hal ini disebabkan oleh beberapa indikator yaitu kesadaran merek, 

asosiasi merek, persepsi kualitas dan loyalitas merek konsumen. Beberapa produk UMKM yang 

tersertifikasi halal masih rendah. Rendahnya indikator tersebut disebabkan perbedaan tingkat 

pendidikan, kondisi lingkungan, dan rendahnya pengetahuan. Hasil yang berbeda, konsumen memiliki 

sikap positif terhadap produk halal, akan memiliki kesesuian produk yang diinginkan (Rahman et al., 

2019). 

Tidak meratanya literasi halal berpotensi menghambat pertumbuhan usaha, terutama dalam menghadapi 

pasar yang semakin kompetitif dan didominasi oleh konsumen muslim yang semakin selektif dalam 

memilih produk (Hidayat et al., 2023).  Ketidakefektifan penyebaran dan edukasi halal karena banyak 

pelaku usaha yang merasa kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari tanpa 

adanya bimbingan praktis. Oleh karena itu, literasi halal perlu ditingkatkan tidak hanya melalui 

penyampaian materi secara satu arah, tetapi juga melalui metode interaktif seperti Focus Group 

Discussion (FGD) dan program pendampingan yang lebih intensif. FGD memungkinkan para pengelola 

UMKM untuk berbagi pengalaman, berdiskusi mengenai tantangan yang dihadapi, dan mencari solusi 

bersama, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif 

mengenai kehalalan produk. Sementara itu, pendampingan memberikan dukungan praktis dan teknis 

secara langsung, yang memungkinkan pengelola untuk mengimplementasikan pengetahuan halal 

dengan lebih efektif dalam operasional sehari-hari. Dengan kombinasi FGD dan pendampingan, 

diharapkan bahwa literasi halal berdampak positif pada kualitas produk, kepatuhan terhadap standar 

halal, dan daya saing di pasar. 

Manurut hukum islam, konteks makanan dan minuman halal, mencakup segala sesuatu yang diizinkan 

untuk dikonsumsi. Makanan dan minuman halal harus memenuhi persyaratan halal, misalnya tidak 

mengandung bahan haram, baik sifatnya atau saat prosesnya.  Produk halal juga tidak terkontaminasi 

dengan bahan yang haram dalam proses produksinya (Ridwan, 2019). Seiring dengan kesadaran akan 

produk halal, permintaan akan produk halal, termasuk jajanan, juga meningkat. Global Islamic 

Economy Report menyatakan bahwa pasar produk halal telah berkembang pesat dan diperkirakan akan 

terus tumbuh dalam beberapa tahun ke depan (Aslikhah & Faridah, 2021; Safitri & Pratomo, 2023). 

Konsumen Muslim semakin selektif dalam memilih produk makanan yang tidak hanya lezat, tetapi juga 

sesuai dengan prinsip-prinsip halal (Maharani, 2020; Pratama et al., 2023).  

Pusat jajanan halal berperan penting dalam mendukung perekonomian lokal, harapannya UMKM 

kuliner memiliki kesempatan untuk memasarkan produk mereka kepada segmen pasar yang lebih luas, 

termasuk konsumen Muslim yang secara khusus mencari produk halal. Pusat jajanan halal yang 

menempatkan prioritas pada penyediaan produk bersertifikat halal akan memiliki daya tarik lebih besar 

bagi konsumen Muslim (Syafrida, 2019; Warto & Samsuri, 2020)..  

 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah FGD dan pendampingan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat literasi halal para pelaku UMKM dalam rangka mendukung Pusat Jajanan Halal yang di fasilitasi 

Pusat Inkubasi Bisnis Syariah MUI DIY. Pendampingan ini menggunakan dengan metode 

Participatory Action Research (PAR) seperti yang dikembangkan oleh (Cornish et al., 2023; Rofiqoh 

& Zulhawati, 2020).  Pelaksanaan pengabdian pada Masyarakat ini, terdiri atas tiga tahapan, yaitu: 

perencanaan, implementasi dan evaluasi.  

Pada tahap perencanaan, pengabdi melakukan survei dan wawancara dengan para pelaku UMKM untuk 

mengidentifikasi tingkat literasi halal mereka dan kebutuhan informasi terkait. Pada tahapan ini 

pengabdi membagikan kuesioner awal (pre-test) untuk mengetahui pemahaman tentang tiga hal yaitu 
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label halal, kesadaran tentang produk halal dan bahan makanan halal. Pada tahap ini pengabdi juga 

mengembangkan materi untuk bahan pelatihan dan pendampingan. 

Tahap selanjutnya adalah implementasi. Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan adalah FGD dan 

pendampingan. Tujuannya untuk membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan dalam produksi dan pengelolaan produk halal. Dalam tahap implementasi pengabdi 

memberikan materi tentang etika bisnis dalam Islam dan proses produksi halal. Pada tahapan ini 

pengabdi melibatkan P3H (Pendamping Proses Produk Halal Tingkat Kecamatan).  

Tahap akhir pengabdian ini adalah evaluasi. Pada tahapan ini pengabdi memberikan kesempatan 

kepada mitra untuk memberikan umpan balik kegiatan pengabdian mengenai efektivitas dan kejelasan 

materi yang disampaikan. Selain itu mitra diberikan post-test. 

 

   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan  

Tahap perencanaan kegiatan abdimas dimulai dengan perkenalan pengabdi dengan mitra dan 

pembuatan kesepakatan termasuk penjelasan tata tertib bagi mitra dan pengabdi. Dalam kesepakatan 

pengabdi dengan mitra harus mengikuti pelaksanaan kegiatan sampai selesai. Pengabdi dan mitra sama-

sama mengisi formulir kesepakatan untuk mengikuti tahapan pengabdian sampai selesai.  

Setelah selesai mengisi formular kesepakatan, mitra diberikan formulir pre-test, tujuannya untuk 

mengetahui seberapa pengetahuan mitra tentang halal, intrumen dalam pengabdian ini digunakan 

intrumen yang telah digunakan oleh (Izuuddin, 2018; Sri Ernawati & Iwan Koerniawan, 2023). 

Tiga intrumen dasar literasi halal yang digunakan tercantum pada tabel 1. Hasil pre test pada tabel 3, 

menunjukkan rata-rata pengetahuan awal mitra dalam mengenali halal, baik pada label, kesadaran halal, 

dan bahan makanan halal.  

 

Tabel 1. Alat ukur Pre-Test Mitra Pengabdian 

No Literasi Halal  Keterangan 

1 Label Halal 

Mitra memperhatikan beberapa hal saat membeli produk, 

missal adanya gambar atau logo halal pada kemasan produk, 

ada tulisan halal atau kombinasi keduanya, bisa juga ada 

informasi halal lain yang ada pada produk pangan.   

2 Kesadaran Halal  

Mitra memperhatikan logo halal sebelum mengkonsumsi 

produk, berusaha menghindari produk yang tidak jelas/ 

meragukan kehalalannya, mengkonsumsi produk yang halal 

3 Bahan Makanan Halal   

Mitra memperhatikan bahan-bahan yang dipakai dalam suatu 

produk mencerminkan kehalalan suatu produk, membeli 

makanan yang sudah jelas halal komposisi makanannya, 

informasi kandungan makanan dalam pelabelan  

Data hasil pengumpulan kuesioner diolah untuk mendapatkan rata-rata tingkat capaian responden. 

Tingkat Capaian Responden ini untuk mengukur rata-rata seluruh indikator dalam kuesioner 
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pengabdian (Riduwan, 2007). TCR dikelompokkan dalam kriteria kurang baik sampai sangat baik 

sekali. Pengelompokan tingkat capaian responden sebagai pengukur ketercapaian responden 

berdasarkan lima kategori pada tabel 2 berikut:  

𝑇𝐶𝑅 =  
Skor maksimum−skor minimum  

Jumlah kelas 
  =  

6−1 

5 
= 1 

 

Tabel 2. Tingkat Capaian Responden 

No TCR Kriteria 

1 1,1 - 2,0 Kurang Baik 

2 2,1 – 3,0 Cukup Baik 

3 3,1 – 4,0 Baik 

4 4,1 – 5,0 Sangat Baik 

5 5,1 – 6,0 Sangat Baik Sekali   

 

Pada tabel 3 terlihat bahwa hampir semua tanggapan responden rata-ratanya di atas 4. Hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator kuesioner adalah sangat baik, kecuali pada kesadaran halal. 

Pertanyaan tentang mengkonsumsi produk jelas halal atau menghindari produk meragukan status 

kehalallannya menunjukkan angka di atas 5 berarti sangat baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan literasi halal pada mitra UMKM binaan Koperasi Annisa adalah sangat baik. Perincian 

hasil tabulasi kuesioner ada pada tabel 3 berikut ini:  

 

Tabel 3. Pre-Test Literasi Halal  

Indikator 

 

Kode 

Indikator 

Distribusi Frekuensi (Skala Likert) 
Nilai 

TCR 

Rata-rata 

Tertimbang 

1 2 3 4 5 6   

Label Halal 

 

L 1 2 3 4 2 8 11 134 4,47 

L 2 0 2 6 2 10 10 140 4,67 

L 3 2 0 5 0 13 10 142 4,73 

L 4 2 1 8 5 6 8 126 4,20 

Kesadaran 

Halal  

 

K 1 2 0 7 1 10 10 137 4,57 

K 2 2 0 4 0 13 11 145 4,83 

K 3 2 0 3 1 8 16 151 5,03 

Bahan Halal  

B 1 2 0 7 0 12 9 137 4,57 

B 2 2 0 4 1 15 8 141 4,7 

B 3 2 0 4 7 12 5 132 4,4 

 Rata-rata 4,62 

Kriteria Sangat Baik 

Tahapan Implementasi  

Setelah mengumpulkan data tingkat literasi halal, selanjutnya tim pengabdi membuat tabulasi hasil 

kuesioner. Tahapan selanjutnya mengadakan workshop dan pelatihan produk halal.  Tujuannya untuk 

membekali pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam produksi dan pengelolaan produk 

halal.  

Materi 1 tentang etika bisnis dalam Islam diadaptasi dari  (Fauzia, 2018; Ihwanudin et al., 2022). Etika 

bisnis dalam Islam mencakup prinsip-prinsip dan pedoman yang mengatur perilaku etis dalam bisnis. 

Beberapa konsep utama dalam etika bisnis Islam antara lain: (1). Keadilan (‘Adl), misal memberikan 

harga yang adil, jujur dalam transaksi, dan tidak menipu dalam penjualan atau pembelian. (2). Kerja 

keras (Ijtihad), yaitu mendorong individu untuk berusaha keras dalam usaha mereka dan mencari nafkah 

melalui cara yang halal. (3). Larangan Riba, Islam melarang praktek riba, yaitu penerimaan atau 

pembayaran bunga atas pinjaman uang. (4). Transparansi (Bayan); dalam bisnis adalah kunci untuk 
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memastikan bahwa semua pihak memahami detail transaksi dan tidak ada yang tertipu atau disesatkan. 

(5). Kejujuran (Sidq): Kejujuran dianggap sangat penting dalam semua transaksi. (6) Tanggung Jawab 

Sosial: Bisnis diharapkan tidak hanya mengejar keuntungan tetapi dampak sosial dari aktivitas mereka. 

(7) Memenuhi Kontrak dan Janji: Mematuhi dan memenuhi kontrak dan janji adalah penting dalam 

Islam. Ketidakpatuhan terhadap perjanjian dianggap sebagai tindakan tidak etis. (8) Larangan Gharar 

(Ketidakpastian): Islam mengajarkan untuk menghindari ketidakpastian ekstrem dalam transaksi bisnis. 

Ini mencakup penjualan barang yang tidak jelas atau spekulasi yang berlebihan. (9) Pemisahan Halal 

dan Haram: Bisnis harus memastikan bahwa produk atau jasa yang mereka tawarkan adalah halal 

(diperbolehkan) dan bukan haram (dilarang). (10) Keseimbangan: Islam mengajarkan pentingnya 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, serta keseimbangan dalam mengejar 

keuntungan material dan kewajiban spiritual.   

Materi 2 tentang pengelolaan produk halal diadaptasi dari (Lutfika et al., 2023). Pengelolaan produk 

halal melibatkan serangkaian kegiatan yang menjamin bahwa produk tersebut memenuhi standar dan 

persyaratan halal sesuai dengan ajaran Islam. Proses ini mencakup produksi, pengadaan bahan baku, 

pengolahan, pengepakan, penyimpanan, transportasi, dan distribusi. Beberapa aspek penting dalam 

pengelolaan produk halal: (1) Sertifikasi Halal, memperoleh sertifikat halal dari lembaga sertifikasi 

yang diakui. (2) Pengadaan Bahan Baku, semua bahan baku harus halal dan tidak terkontaminasi dengan 

produk yang haram selama proses pengadaan. (3) Produksi, yaitu fasilitas produksi harus memastikan 

tidak adanya kontaminasi silang dengan produk non-halal. (4) Penyimpanan dan Transportasi, produk 

halal harus disimpan dan diangkut terpisah dari produk non-halal. (5) Labeling dan Kemasan, produk 

halal harus diberi label secara jelas dan akurat untuk memudahkan konsumen mengidentifikasi status 

halal produk. Informasi ini harus mencakup simbol atau logo halal yang dikeluarkan oleh otoritas 

sertifikasi. (6) Pelatihan dan Pendidikan, para pekerja dan manajer di fasilitas produksi harus 

mendapatkan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur halal. (7) Audit dan Monitoring, untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar halal. (8) Pengelolaan Risiko dan Kontrol Mutu, memiliki 

protokol untuk mengelola risiko kontaminasi, dan prosedur kontrol mutu untuk menjamin bahwa 

produk yang dihasilkan konsisten memenuhi syarat halal. (9) Rantai Pasok yang Terintegrasi, untuk 

mempertahankan integritas halal produk. (10) Responsif Terhadap Kebijakan Halal, UMKM harus 

responsif terhadap perubahan kebijakan dan regulasi halal. 

 

Post-Test  

Setelah melakukan FGD, workshop dan pendampingan maka tahap selanjutnya melakukan post-test. 

Hasil post-test terlihat pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata mengalami beberapa 

peningkatan. Beberapa pertanyaan menunjukkan rata-rata di atas lima, ini menunjukkan peningkatan 

menjadi baik sekali.  
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Tabel 4. Post-Test Literasi Halal  

Indikator 

 
Kode Indikator 

Distribusi Frekuensi (Skala Likert) 
Nilai 

TCR 

Rata-rata 

Tertimbang 

1 2 3 4 5 6   

Label Halal 

 

L 1 0 0 3 5 6 16 155 5,17 

L 2 0 2 6 0 8 14 146 4,87 

L 3 1 0 4 0 11 14 152 5,07 

L 4 1 0 7 3 5 14 143 4,77 

Kesadaran Halal  

 

K 1 1 0 7 0 8 14 146 4,87 

K 2 1 0 4 0 14 11 149 4,97 

K 3 1 0 4 0 6 19 157 5,23 

Bahan Halal  

B 1 1 0 7 0 12 10 142 4,73 

B 2 1 0 3 1 13 12 151 5,03 

B 3 1 0 3 1 9 16 155 5,17 

 Rata-rata 4,99 

Kriteria Sangat Baik 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari literasi halal pada UMKM anggota koperasi Annisa sangat baik. Ada peningkatan sebelum 

dan setelah dilakukan pendampingan. Hambatan dalam pengabdian ini adalah tingkat pemahaman mitra 

yang berbeda-beda dan kesepakatan waktu antara pengabdi dan mitra, solusinya adalah merekam materi 

etika bisnis dan pengelolaan produk halal dalam bentuk video. Setelah itu rekaman dibagikan untuk 

dipelajari di rumah masing-masing. Dengan memberikan kelonggaran waktu untuk beberapa orang dengan 

mempelajari materi dan  mengizinkan pengisian formulir dirumah. Selanjutnya formulir post test 

dikumoulkan pada hari selanjutnya.  Saran untuk keberlanjutan program ini untuk memberikan 

pendampingan pada materi-materi promosi atau literasi digital untuk pemasaran dan branding produk untuk 

UMKM.  
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